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This study aims to determine the effect of career development and burnout on turnover intention 

at PT. Progress Group, South Tangerang. The method used is an associative approach with a 

quantitative approach, using primary and secondary data. The population in this study 

consisted of 61 employees of PT. Progress Group. The sampling technique used was saturated 

sampling (census), obtaining 61 respondents. Data analysis used validity tests, reliability tests, 

classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficients, coefficients of 

determination, and hypothesis testing. 

The results show that career development has a positive and significant effect on turnover 

intention, with the regression equation Y = 9.645 + 0.407X1, a correlation value of 0.503 

(fairly strong relationship), a coefficient of determination of 25.3%, and t count > t table (4.471 

> 2.0071). Burnout has a positive and significant effect on turnover intention, with the 

regression equation Y = 1.189 + 0.572X2, a correlation value of 0.875 (very strong 

relationship), a coefficient of determination of 76.6%, and t count > t table (13.914 > 2.0071). 

Career development and burnout simultaneously have a significant effect on turnover intention, 

with the regression equation Y = 3.369 - 0.071X1 + 0.608X2, a correlation value of 0.878 (very 

strong relationship), a coefficient of determination of 77.1%, and F count > F table (97.647 > 

3.156), while the remaining 22.9% is influenced by other factors not examined in this study. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengembangan karir dan burnout terhadap 

turnover intention karyawan pada PT. Progress Group, Tangerang Selatan. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan asosiatif dengan pendekatan kuantitatif, menggunakan data 

primer dan data sekunder. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 61 karyawan PT. Progress 

Group. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh (sensus), sehingga diperoleh 

61 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, 

analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi, serta uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap turnover intention, dengan persamaan regresi Y = 9,645 + 0,407X1, nilai korelasi 

sebesar 0,503 (hubungan cukup kuat), koefisien determinasi sebesar 25,3%, dan thitung > ttabel 

(4,471 > 2,0071). Burnout berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention, 

dengan persamaan regresi Y = 1,189 + 0,572X2, nilai korelasi sebesar 0,875 (hubungan sangat 

kuat), koefisien determinasi sebesar 76,6%, dan thitung > ttabel (13,914 > 2,0071). 

Pengembangan karir dan burnout secara simultan berpengaruh signifikan terhadap turnover 

intention, dengan persamaan regresi Y = 3,369 - 0,071X1 + 0,608X2, nilai korelasi sebesar 

0,878 (hubungan sangat kuat), koefisien determinasi sebesar 77,1%, dan Fhitung > Ftabel 

(97,647 > 3,156), sedangkan sisanya sebesar 22,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan aset utama yang 

menentukan keberhasilan sebuah perusahaan dalam 

mencapai tujuannya, karena karyawan berperan aktif 

dalam menjalankan seluruh aktivitas operasional dan 

proses pengambilan keputusan. Pengelolaan sumber 

daya manusia yang baik akan berdampak positif 

terhadap pencapaian tujuan perusahaan, sedangkan 

pengelolaan yang buruk dapat memunculkan berbagai 

permasalahan, salah satunya adalah tingkat turnover 

karyawan yang tinggi. 

PT. Progress Group merupakan perusahaan yang 

berlokasi di Jalan Puspiptek Raya Serpong Kota, 

Kelurahan Setu, Kecamatan Pamulang, Kota 

Tangerang Selatan, Banten, dengan jumlah karyawan 

sebanyak 61 orang. Data internal perusahaan 

menunjukkan tingkat kepuasan karyawan terhadap 

pengembangan karir terus menurun selama periode 

2021-2024, antara lain pada indikator kesempatan 

promosi yang turun dari 50% menjadi 43%, akses 

terhadap pelatihan yang turun dari 52% menjadi 45%, 

dan dukungan manajemen terhadap karir yang turun 

dari 55% menjadi 48%. 

Pada periode yang sama, tingkat burnout karyawan 

menunjukkan tren peningkatan pada seluruh dimensi 

yang diukur, yaitu kelelahan emosional meningkat 

dari 55% menjadi 62%, depersonalisasi meningkat 

dari 45% menjadi 52%, dan penurunan prestasi 

personal meningkat dari 40% menjadi 48%. 

Peningkatan ini mengindikasikan bahwa tekanan kerja 

yang dialami karyawan semakin tinggi dari tahun ke 

tahun. 

Kondisi tersebut sejalan dengan meningkatnya 

niat keluar (turnover intention) karyawan, di mana 

keinginan untuk mencari pekerjaan di tempat lain 

meningkat dari 55% menjadi 70%, dan rencana 

meninggalkan organisasi dalam satu tahun meningkat 

dari 40% menjadi 55% pada periode 2021-2024. 

Fenomena ini mengindikasikan adanya keterkaitan 

antara rendahnya pengembangan karir dan tingginya 

burnout dengan meningkatnya turnover intention 

karyawan di PT. Progress Group. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengembangan 

karir dan burnout, baik secara parsial maupun 

simultan, terhadap turnover intention karyawan pada 

PT. Progress Group Tangerang Selatan. 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia merupakan 

proses pengelolaan tenaga kerja agar mampu bekerja 

secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan 

organisasi. Sumber daya manusia tidak hanya 

dipandang sebagai tenaga kerja, tetapi juga sebagai 

aset penting yang perlu dikembangkan, diarahkan, dan 

dipelihara agar dapat memberikan kontribusi optimal 

bagi keberlanjutan organisasi. 

Pengembangan Karir 

Pengembangan karir merupakan proses yang 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan, 

pengalaman, dan kualifikasi karyawan agar dapat 

mencapai tujuan karir yang diinginkan. 

Pengembangan karir merupakan hak yang dapat 

diusahakan karyawan untuk mencapai posisi tertentu, 

serta berorientasi pada pertumbuhan perusahaan 

dalam menghadapi tantangan bisnis di masa depan. 

Semakin rendah peluang pengembangan karir yang 

dirasakan karyawan, semakin besar kecenderungan 

karyawan untuk mencari peluang kerja di luar 

perusahaan. 

Burnout 

Burnout adalah kondisi kelelahan fisik, emosional, 

dan mental yang disebabkan oleh stres 

berkepanjangan, biasanya berkaitan dengan pekerjaan 

atau tugas yang sangat menuntut. Burnout merupakan 

proses di mana sikap dan tingkah laku individu 

berubah menjadi negatif dalam merespons 

pekerjaannya, yang muncul akibat ketidakseimbangan 

antara kemampuan individu dengan tuntutan 

pekerjaan yang dihadapinya. 

Turnover Intention 

Turnover intention merupakan indikator yang 

menggambarkan keinginan atau niat karyawan untuk 

meninggalkan organisasi tempatnya bekerja, dan 

sering dianggap sebagai langkah awal sebelum 

keputusan berhenti bekerja secara nyata diambil. Ciri 
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turnover intention dapat dilihat dari timbulnya 

keinginan karyawan untuk meninggalkan pekerjaan, 

mencari pekerjaan baru, atau mencari profesi baru. 

Kerangka Berpikir dan Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu 

pengembangan karir sebagai variabel X1, burnout 

sebagai variabel X2, dan turnover intention sebagai 

variabel Y. Pengembangan karir dan burnout diduga 

berpengaruh terhadap turnover intention baik secara 

parsial maupun simultan. Berdasarkan kerangka 

berpikir tersebut, hipotesis dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: (1) pengembangan karir 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap turnover intention karyawan pada PT. 

Progress Group; (2) burnout berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap turnover intention 

karyawan pada PT. Progress Group; dan (3) 

pengembangan karir dan burnout berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap turnover intention 

karyawan pada PT. Progress Group. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode asosiatif, yaitu untuk mengetahui 

hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau 

lebih. Objek penelitian adalah karyawan PT. Progress 

Group yang berlokasi di Tangerang Selatan. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner berskala 

Likert secara daring melalui google form, serta data 

sekunder dari perusahaan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan PT. Progress Group pada tahun 2025 yang 

berjumlah 61 orang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan probability sampling dengan teknik 

sampel jenuh (sensus), sehingga seluruh anggota 

populasi yaitu 61 orang dijadikan sebagai responden 

penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik (normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 

autokorelasi), analisis regresi linier sederhana, analisis 

regresi linier berganda, uji koefisien korelasi, uji 

koefisien determinasi, uji t, dan uji F. Pengolahan data 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik 

SPSS versi 27. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen Penelitian 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh 

item pernyataan pada variabel pengembangan karir, 

burnout, dan turnover intention dinyatakan valid, 

karena nilai rhitung pada setiap item lebih besar dari 

rtabel sebesar 0,2521 (n=61, taraf signifikansi 5%). 

Hasil uji reliabilitas dengan rumus Cronbach Alpha 

menunjukkan bahwa variabel pengembangan karir 

memperoleh nilai 0,969, burnout sebesar 0,964, dan 

turnover intention sebesar 0,960, sehingga seluruh 

variabel dinyatakan sangat reliabel karena nilainya 

berada di atas 0,60. 

Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk 

memastikan model regresi memenuhi syarat analisis. 

Uji normalitas dengan Monte Carlo test memperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,059 (>0,05), sehingga data 

residual dinyatakan berdistribusi normal. Uji 

multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance sebesar 

0,598 (>0,10) dan nilai VIF sebesar 1,673 (<10), 

sehingga tidak terdapat gejala multikolinearitas 

antarvariabel bebas. Uji heteroskedastisitas dengan 

metode Glejser menunjukkan nilai signifikansi 

pengembangan karir sebesar 0,077 dan burnout 

sebesar 0,076 (keduanya >0,05), sehingga model 

regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Uji 

autokorelasi dengan Durbin-Watson memperoleh nilai 

sebesar 1,936 yang berada pada interval du (1,654) < 

dw < 4-du (2,346), sehingga model regresi tidak 

mengalami gejala autokorelasi. 

Analisis Regresi dan Uji Hipotesis 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Pengujian 

Uji Hasil 

Regresi pengembangan karir (X1) - Y Y = 9,645 + 0,407X1 

Korelasi X1 - Y 0,503 (cukup kuat) 

Determinasi X1 - Y 25,3% 

Uji t X1 - Y 4,471 > 2,0071 

Regresi burnout (X2) - Y Y = 1,189 + 0,572X2 

Korelasi X2 - Y 0,875 (sangat kuat) 

Determinasi X2 - Y 76,6% 



The Asia Pacific Journal of Management Studies Vol. 13 No. 2, (2026) 

134 

 

Uji t X2 - Y 13,914 > 2,0071 

Regresi simultan Y = 3,369 - 0,071X1 + 

0,608X2 

Korelasi simultan (R) 0,878 (sangat kuat) 

Determinasi simultan (R²) 77,1% 

Uji F simultan 97,647 > 3,156 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 27 (2026) 

Berdasarkan hasil pengujian, pengembangan karir 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover 

intention. Hal ini ditunjukkan oleh persamaan regresi 

Y = 9,645 + 0,407X1, yang berarti setiap peningkatan 

pengembangan karir akan diikuti oleh peningkatan 

turnover intention sebesar 0,407 satuan. Nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,503 menunjukkan 

hubungan yang cukup kuat antara pengembangan karir 

dan turnover intention, dengan koefisien determinasi 

sebesar 25,3% yang berarti pengembangan karir 

memberikan kontribusi sebesar 25,3% terhadap 

turnover intention, sedangkan sisanya sebesar 74,7% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Hasil uji t memperoleh nilai thitung 4,471 > ttabel 

2,0071 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga 

H01 ditolak dan Ha1 diterima. 

Burnout juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap turnover intention, sebagaimana ditunjukkan 

oleh persamaan regresi Y = 1,189 + 0,572X2. Artinya, 

setiap peningkatan burnout akan diikuti oleh 

peningkatan turnover intention sebesar 0,572 satuan. 

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,875 menunjukkan 

hubungan yang sangat kuat, dengan koefisien 

determinasi sebesar 76,6% yang berarti burnout 

memberikan kontribusi sebesar 76,6% terhadap 

turnover intention, sedangkan sisanya sebesar 23,4% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Hasil uji t memperoleh nilai thitung 13,914 > ttabel 

2,0071 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga 

H02 ditolak dan Ha2 diterima. 

Secara simultan, pengembangan karir dan burnout 

berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. 

Persamaan regresi berganda yang diperoleh adalah Y 

= 3,369 - 0,071X1 + 0,608X2. Nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,878 menunjukkan hubungan yang sangat 

kuat antara pengembangan karir dan burnout secara 

bersama-sama dengan turnover intention. Nilai 

koefisien determinasi sebesar 77,1% menunjukkan 

bahwa pengembangan karir dan burnout secara 

bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 77,1% 

terhadap turnover intention, sedangkan sisanya 

sebesar 22,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Hasil uji F memperoleh 

nilai Fhitung 97,647 > Ftabel 3,156 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H03 ditolak dan 

Ha3 diterima. 

Pengaruh Pengembangan Karir terhadap 

Turnover Intention 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan karir berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap turnover intention karyawan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa persepsi karyawan 

terhadap kesempatan pengembangan karir turut 

membentuk niat karyawan untuk bertahan atau 

meninggalkan perusahaan. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu menyediakan jalur karier yang jelas, 

memperluas akses pelatihan, dan menerapkan sistem 

promosi yang transparan dan berbasis prestasi agar 

kepuasan karyawan terhadap pengembangan karir 

dapat meningkat. 

Pengaruh Burnout terhadap Turnover Intention 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa burnout 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover 

intention karyawan, dengan tingkat kontribusi yang 

jauh lebih besar dibandingkan pengembangan karir. 

Karyawan yang mengalami kelelahan fisik, 

emosional, dan mental secara berkepanjangan 

cenderung memiliki niat yang lebih tinggi untuk 

meninggalkan perusahaan. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu mengelola beban kerja secara 

seimbang, memberikan dukungan emosional, serta 

menyediakan program kesejahteraan karyawan guna 

menekan tingkat burnout. 

Pengaruh Pengembangan Karir dan Burnout 

Secara Simultan terhadap Turnover Intention 

Secara simultan, pengembangan karir dan burnout 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap turnover 

intention karyawan PT. Progress Group Tangerang 

Selatan, dengan kontribusi gabungan sebesar 77,1%. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut 

saling berkaitan dalam membentuk niat keluar 

karyawan, sehingga perusahaan perlu menangani 
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keduanya secara bersamaan agar upaya 

mempertahankan karyawan dapat berjalan lebih 

efektif. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan karir berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap turnover intention karyawan PT. 

Progress Group Tangerang Selatan, dengan persamaan 

regresi Y = 9,645 + 0,407X1, korelasi sebesar 0,503 

(cukup kuat), dan kontribusi sebesar 25,3%. 

Burnout berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap turnover intention karyawan PT. Progress 

Group Tangerang Selatan, dengan persamaan regresi 

Y = 1,189 + 0,572X2, korelasi sebesar 0,875 (sangat 

kuat), dan kontribusi sebesar 76,6%. 

Secara simultan, pengembangan karir dan burnout 

berpengaruh signifikan terhadap turnover intention 

karyawan PT. Progress Group Tangerang Selatan, 

dengan persamaan regresi Y = 3,369 - 0,071X1 + 

0,608X2, korelasi sebesar 0,878 (sangat kuat), dan 

kontribusi sebesar 77,1%, sedangkan sisanya sebesar 

22,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian 

ini. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. 

Pertama, kemampuan responden dalam memahami 

pernyataan kuesioner dapat memengaruhi keakuratan 

jawaban yang diberikan. Kedua, penelitian ini hanya 

menganalisis dua variabel independen, yaitu 

pengembangan karir dan burnout, sedangkan masih 

terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi turnover 

intention. Ketiga, penggunaan kuesioner sebagai 

instrumen utama berpotensi menghasilkan jawaban 

yang belum sepenuhnya mencerminkan kondisi 

sesungguhnya. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar 

perusahaan meningkatkan kepuasan karyawan 

terhadap pengembangan karir melalui jalur karier yang 

lebih jelas, perluasan akses pelatihan, dan sistem 

promosi yang transparan dan berbasis prestasi. 

Perusahaan juga disarankan untuk menekan tingkat 

burnout dengan memberikan umpan balik yang 

konstruktif, apresiasi atas hasil kerja, pelatihan 

kompetensi, serta pendampingan dari atasan agar 

karyawan lebih percaya diri dalam menyelesaikan 

tugas. Selain itu, perusahaan perlu membangun 

komunikasi terbuka antara atasan dan karyawan, 

mengelola beban kerja secara seimbang, dan 

menciptakan lingkungan kerja yang suportif untuk 

menekan niat keluar karyawan. Bagi penelitian 

selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel 

lain seperti kepuasan kerja, komitmen organisasi, 

kompensasi, atau lingkungan kerja, serta memperluas 

objek penelitian pada perusahaan lain agar hasil 

penelitian lebih komprehensif. 
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